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Abstrak - SMK Telkom adalah sekolah kejuruan swasta di Pekanbaru yang mempunyai banyak prestasi, baik 

dari prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Tentunya untuk mencapai prestasi tersebut dibutuhkan 

adanya proses evaluasi terhadap kinerja sekolah. Pengukuran dilakukan untuk memberikan evaluasi guna 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas pelayanan yang terbaik serta bisa bersaing dengan sekolah 

lainnya. Untuk menentukan proses pengukurann dibutuhkan enam kriteria, yaitu tata usaha,  tenaga 

kependidikan, humas,  sarana dan prasarana, pembelajaran dan tenaga pendidik dengan bobot yang sudah di 

tentukan pada setiap kriteria. Responden dari penilaian terhadap kinerja sekolah adalah Orang Tua, Siswa, 

Guru, Pegawai dan Kepala Sekolah.Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk mendapatkan pengukuran terbaik berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Sistem 

yang dibuat adalah perangkat lunak berbasis web yang dibuat menggunakan PHP dan MySQL sebagai 

database. Sistem ini diuji menggunakan metode Blackbox untuk menguji sistem berjalan dengan hasil 100%. 

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) dan Blackbox mendapatkan hasil skor 4,5 dari 

5,00 “Sangat Setuju”. 

Kata kunci: Kinerja, Kriteria, Pendidikan, Pengukuran, Simple Additive Weighting 

  

Abstract - Telkom Vocational School is one of the private vocational schools in Pekanbaru which has many 

achievements, both academic and non-academic. Of course, to achieve this achievement, a school performance 

evaluation process is needed. Measurements are carried out to provide evaluations in order to improve the 

quality of education and the best quality of service and be able to compete with other schools. To determine 

the measurement process, six criteria are needed, namely administration, education staff, public relations, 

facilities and infrastructure, educational staff and teaching staff with a predetermined weight on each criterion. 

Respondents from the school performance assessment are Parents, Students, Teachers, Employees and 

Principals. The study was conducted using the Simple Additive Weighting (SAW) method to obtain the best 

measurement based on predetermined criteria. The system created is a web-based software made using PHP 

and MySQL as the database. This system was tested using the Blackbox method to test the system running with 

100% results. Based on the results of User Acceptance Testing (UAT) and Blackbox, the results obtained a 

score of 4.5 out of 5.00 "Strongly Agree". 

Keywords: Criteria, Education, Measurement, Performance, Simple Additive Weighting  

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama yang menjadi pokok permasalahan yang 

harus diatasi dan pendidikan ini sangat penting dalam menciptakan Sumber Daya Manusia yang mana Sumber 

Daya Manusia tersebut menjadi penggerak lajunya pertumbuhandan juga perkembangan bagi suatu negara. 

Adanya tingkat persaingan yang terjadi diantara sekolah-sekolah sekarang ini menimbulkan peluang dan juga 

tantangan yang harus mendapatkan solusi. Hal ini harus dilakukan agar sekolah tersebut tidak akan mengalami 

kekalahan saing ataupun kemunduran dengan sekolah lainnya dan tidak terjadi kemungkinan lembaga 

pendidikan tersebut akan ditinggalkan oleh konsumen. Oleh sebab itu, pendidikan disuatu lembaga pendidikan 

ini harus memberikan kualitas yang baik kepada siswanya, karena siswa haruslah diperhatikan. 

Pengukuran kualitas kinerja sekolah merupakan elemen yang penting di dalam menyediakan pelayanan 

disuatu sekolah yang lebih efektif dan efisien. Kulitas sekolah itu tidak bisa di ukur hanya dari sarana  dan 

prasarana yang lengkap ataupun bangunan sekolah yang bagus. Kualitas sekolah ini lebih ditentukan dari 

kualitas kinerja yang diberikan sekolah tersebut melalui pengukuran kepuasan peserta didik terhadap 

pelayanan pendidikan yang diberikan sekolah tersebut. Pengukuran adalah salah satu cara untuk mendapatkan 

data ataupun sebuah hasil didalam suatu pengamatan. Proses pengukuran ini membutuhkan pengetahuan 

mengenai identifikasi, pengaturan, pengolahan dan juga analisis. Mengukur berarti membandingkan suatu nilai 

yang terukur dengan alat yang telah distandarisasi [1]. Dalam [2] kepuasan adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara prersepsi/kesannya terhadap kinerja (atau 

hasil) suatu produk dan harapan-harapannya. Kinerja diambil dari kata performance yang di artikan sebagai 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseuluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas, 
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seperti standar hasil kerja, target, kriteria yang terlebih dahulu sudah di tentukan dan di sepakati bersama [3].  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Telkom adalah sekolah yang terletak di kota Pekanbaru yang 

memiliki bermacam prestasi seperti prestasi akademik, maupun non akademik. Adapun untuk mencapai 

prestasi prestasi itu dibutuhkannya evaluasi terhadap kinerja sekolah. Adapun tujuan dari evaluasi ini untuk 

mengetahui kualitas pemahaman pekerjaan yang telah di tetapkan, yang dilakukan oleh tenaga pendidik 

ataupun staff administrasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan maupun pelayanan sehingga bisa bersaing 

dengan sekolah lainnya. 

Penerapan sistem pengukuran kualitas kinerja pada sekolah ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan 

juga karakteristik kinerja dan juga mengidentifikasi tindakan apa yang perlu dilakukan dalam melakukan 

perbaikan dalam rangka meningkatkan kinerja. Semakin sering sekolah melakukan pengukuran kualitas 

kinerja maka sekolah akan lebih meningkatkan kualitas kinerja pada sekolah tersebut, dengan meningkatnya 

kualitas kinerja sekolah maka mutu yang menjadi tujuan utama akan tercapai. Sistem penilaian ini memerlukan 

suatu metode untuk mengetahui ataupun memecahkan masalah berupa kriteria penilaian yang tepat dan jelas. 

Adapun solusi dari permasalahan metode yang digunanakan, penelitian ini menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yang mana untuk memberikan penilaian hasil kinerja sekolah. Metode SAW atau 

Simple Additive Weighting merupakan metode yang sering kali dikenal dengan metode penjumlahan 

berbobot. Tujuan dari penjumlahan terbobot adalah untuk mencari jumlah terbobot dari rating pada setiap 

alternative pada semua atribut/kriteria. Hasil/skor total yang diperoleh untuk alternative adalah menjumlahkan 

semua hasil perkalian antara rating/dibandingkan dengan atribut silang dan bobot masing-masing atribut. 

Rating pada masing-masing atribut sebelumnya harus melalui proses normalisasi [4]. 

Dari uraian permasalahan diatas, adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk membangun sistem 

pendukung keputusan yang berfungsi sebagai alat pengukuran tingkat kepuasan murid dan wali murid terhadap 

kualitas kinerja sekolah. Sehingga dengan adanya sistem ini, memudahkan kepala sekolah dalam mengevaluasi 

setiap kualitas pendidikan dan kualitas pelayanan pada sekolah melalui sistem yang disediakan. Untuk 

pengembangan sistem ini berbasis web dan android. Pada web sendiri digunakan oleh sekolah dalam 

mengevaluasi tingkat kepuasan kinerja sekolah melalui kuesioner kepuasan dari wali murid dan siswa melalui 

aplikasi web yang digunakan, sedangkan untuk android digunakan oleh wali murid dan siswa sebagai 

pengisian kuesioner pengukuran tingkat kepuasan terhadap kualitas kinerja sekolah yang diberikan. Dengan 

menerapkan salah satu metode pengukuran tingkat kepuasan yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Metode ini memiliki kemampuan untuk mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada tiap alternatif 

dari semua atribut. Dan juga metode ini terdapat kelebihan dimana menentukan penilaian lebih cepat, karena 

ditentukan berdasarkan nilai kriteria dan bobot preferensi.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipapar kan diatas, maka penelitian ini diberi judul penelitian 

tentang “Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam Sistem Pengukuran Tingkat Kepuasan 

Terhadap Kualitas Kinerja Sekolah”, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi 

untuk membantu pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja sekolah. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Kualitas Kinerja Sekolah 

Kinerja atau disebut juga performance diartikan sebagai kemampuan dari suatu individu, kelompok 

ataupun organisasi untuk menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu kinerja 

adalah pekerjaan yang sebenarnya atau output yang dihasilkan oleh unit tertentu atau entitas. Dengan kata lain, 

konsep kinerja mengacu pada prestasi terukur yang dihasilkan. [5]. Dalam arti lain kinerja adalah perpaduan 

diantara motifasi yang ada pada diri seseorang dan juga kemampuannya didalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kaitannya dengan kelembagaan seperti sekolah adalah hasil kerja yang dicapai oleh seluruh warga 

sekolah dengan wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan sekolah. Kinerja merupakan 

penampilan hasil kerja yang optimal, dimana tujuannya untuk memberikan kepuasan terhadap pelanggan, 

anggota dan juga lingkungan di suatu organisasi [6]. Mutu sekolah akan dikatakan bagus apabila kinerja 

sekolah tersebut sudah mencapai tujuan yang direncanakan oleh sekolah. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, sekolah memerlukan program/kegiatan untuk mencapai tujuan, sasaran, visi dan misi sekolah. 

Prestasi sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi akademik. Pengguna di lembaga pendidikan 

atau sekolah akan  puas jika hasil yang dihasilkan baik. 

2.2. Sistem Pengukuran Tingkat Kepuasan 

Sistem merupakan elemen-elemen yang terdapat di dalam suatu jaringan dan terhubung sehingga 

membentuk kesatuan untuk tujuan tertentu [7]. Pengukuran merupakan suatu proses pengumpulan data melalui 

pengamatan empiris. Pengukuran juga di artikan sebagai penilaian nimerik terhadap fakta-fakta dari obyek 

yang hendak diukur menurut kriteria atau satuan satuan tertentu [8]. 

Dapat disimpulkan sistem pengukuran tingkat kepuasan merupakan suatu cara akurat yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kepuasan yang dirasakan dari layanan yang diperoleh. 
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2.3. Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weight (SAW), sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot 

[9]. Konsep dasar dari metode Simple Additive Weight (SAW) yaitu untuk mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja di setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW mengharuskan pembuat keputusan 

menentukan bobot bagi setiap atribut [10][11]. Skor total untuk alternative diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh hasil perkalian antara rating dan bobot tiap atribut. 

Dibandingkan dengan model pengambilan keputusan yang lain, Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) mempunyai kelebihan yang terletak pada kemampuannya dalam melakukan melakukan penilaian 

secara lebih tepat, karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu 

SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses 

perangkingan setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut [12]. 

 

3. Metode Penelitian 

Berikut merupakan model tahapan yang digunakan pada perhitungan pengukuran tingkat kepuasan dengan 

metode SAW: 

 
Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

Tahapan metodologi penelitian pengukuran tingkat kepuasan dengan metode SAW sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap dalam mengidentifikasi permasalahan yang dilakukan, dengan mencari dan memahami 

setiap permasalahan mengenai sistem tingkat kepuasan terhadap kualitas kinerja sekolah. 

Tahapan permasalahan yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait 

permasalahan penilaian yang berjalan. 

2. Pengumpulan Data 

Penulis mengumpulkan data melalui studi pustaka untuk memperoleh referensi penelitian yang 

telah dilakukan mengenai sistem yang berhubungan dengan metode SAW, setelah itu melakukan 

wawancara untuk mendapatkan permasalahan yang ada mengenai penilaian kinerja sekolah dan 

mendapatkan beberapa informasi terkait kriteria yang akan ditentukan untuk mengukur tingkat 

kepuasan skolah di SMK Telkom Pekanbaru. 
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a. Studi Pustaka 

Tahapan pengumpulan data dengan mencari referensi atau melakukan penelaahan melalui 

buku, jurnal, catatan, literatur yang berkaitan dengan topik permasalahan yang ingin 

dipecahkan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara bertemu secara langsung atau bertatap muka antara 

pewawancara dengan narasumber, adapun narasumber pada tahapan wawancara ini adalah 

kepala sekolah SMK Telkom dan bagian humas yang mana bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang proses penilaian kinerja sekolah, sehingga membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi masalah yang ada. 

c. Kuesioner  

Pada tahapan penyebaran kuesioner yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan sampel 

dan data kriteria yang dibutuhkan. 

3. Analisa Sistem 

Analisa sistem teknik atau metode pemecah masalah yang menggambarkan sistem ke komponen-

komponennya dan memeriksa bagaimana komponen berinteraksi dan juga bekerja untuk 

mencapai tujuan sistem. Alasis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan penelit ian 

yang berfokus pada persyaratan sistem yang akan dibuat. Analisa yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) berikut merupakan tahapan dalam 

menganalisa sistem yang akan di bangun: 

a. Subsistem Manajemen Data 

-Kriteria  

Data kriteria disini berasal dari studi pustaka pada salah satu jurnal, dan hasil wawancara di 

SMK Telkom. Kriteria-kriteria penilaiannya diantaranya: Tata Usaha, Tenaga 

Kependidikan, Humas, Sarana dan Prasarana, Pembelajaran, dan juga Tenaga Pendidik. 

b. Subsistem Manajemen Model 

Model yang digunakan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

digunakan untuk menentukan tingkat kepuasan terhadap kinerja sekolah. Formula yang 

digunakan untuk melakukan normalisasi adalah sebagai berikut:  

  

𝑟𝑖𝑗 {

𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛(𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

min 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)𝑥𝑖𝑗

 

  

Keterangan:  

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj : i=1,2,…,m 

dan j = 1,2,…, n 

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria.  

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria. 

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik. 

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik. 

  

Rumus Preferensi:  

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗  𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan :  

Vi = rangking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot rangking dari setiap alternatif 

rij¬ = nilai rating kinerja ternormalisasi  

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

4. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem yang dibuat terdiri dari flowchart, basis data, struktur menu, dan antar muka 

(interface). 

5. Implementasi  

Proses pembangunan sistem dalam bentu coding (pemrograman) sesuai dengan tahapan analisa 

dan rancangan sebelumnya. Tahapan yang mendefinisikan tentang batasan batasan dalam 
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melakukan implementasi sistem yang dibuat sehingga sistem tersebut siap untuk dioperasikan. 

6. Pengujian Sistem 

Setelah tahapan implementasi selesai, selanjutnya pengujian sistem untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam pengembangan sistem. Berikut merupakan pengujian yang dilakukan pada 

sistem yang dikembangkan:  

a. Pengujian Blackbox 

Pengujian Blackbox bertujuan untuk mengetahui sistem berfungsi secara baik atau tidak 

sesuai dengan yang di ingingkan. 

b. Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian UAT bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kemudahan sistem. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Dibagian ini diberikan salah satu penilaian, yaitu penilaian yang dilakukan oleh orang tua. Disini orang 

tua menilai kriteria dan sub kriteria, yaitu Tata Usaha. Data sampel yang di gunakan pada penelitian ini 

adalah data orang tua dari siswa SMKN Telkom Pekanbaru sebanyak 10 orang. Berikut sampel data orang 

tua yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:  

 

Tabel 1. Skala Jawaban Kriteria 

Skala Jawaban Nilai 

Sangat Puas 5 

Puas 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Kurang Puas 1 

 
Tabel 4. 2 Penilaian Orang Tua Terhadap Kriteria Tata Usaha 

 

 

 

N

O 

 

 

 

NIK 

 

 

 

NAMA 

Kriteria Tata Usaha 

Mampu 

memberikan 

pelayanan 

secara tepat 

waktu 

Memberikan 

perhatian 

terhadap 

orang tua 

Kecepatan 

dalam 

memberika

n 

pelayanan 

Etika 

dalam 

memberi

ka 

pelayana

n 

1 1404479280819

730 

Nunung 

Siregar 

4 4 4 5 

2 1404479080719

740 

Nurhayati 4 4 4 4 

3 1404479220919

740 

Rose Indrisari 5 5 4 4 

4 1404479080919

700 

Yosi Eka 2 2 2 3 

5 1404479100219

740 

Azrina 3 4 3 3 

6 1404479130319

690 

Susi Putriyana 4 4 4 4 

7 1404479120419

760 

Sri Ekayani 5 4 4 5 

8 1404479190719

750 

Syahra Arisya 4 4 3 4 

9 1404479130919

770 

Warastuti 4 4 5 5 

10 1404479120819

760 

Winda 

Purnama 

4 4 5 4 

 

1. Menentukan Kriteria 

Pengambil keputusan memberikan bobot preferensi dari setiap kriteria, dimana: b=(25,25,25,25) dengan 

setiap jenisnya benefit. 
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Tabel 4. 3 Data Kriteria dan Sub Kriteria 

Kriteria Sub Kriteria Bobot Jenis 

Tata Usaha 

Mampu memberikan pelayanan secara 

tepat waktu 
25 Benefit 

Memberikan perhatian kepada orang tua 25 Benefit 

Kecepatan dalam memberikan pelayanan 25 Benefit 

Etika dalam memberikan pelayanan 25 Benefit 

 

2. Matriks Keputusan (X) 

Membuat matriks keputusan didasarkan oleh nilai data kecocokan antara kriteria dan alternatif. 

  

X =  4      4      4      5 

                  4      4      4      4 

 5      5      4      4 

 2      2      2      3 

 3      4      3      3 

 4      4      4      4 

 5      4      4      5 

 4      4      3      4 

 4      4      5      5 

 4      4      5      4 

 

 

 

3. Perhitungan Matriks Ternormalisasi (R) 

Tujuan melakukan perhitungan normalisasi adalah untuk mendapatkan matriks nilai ternormalisasi (R). 

Untuk normalisasi jika atribut kriteria bersifat benefit maka digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

max {𝑋𝑖𝑗}
 

 

 

 

 

Kriteria Mampu memberikan pelayanan secara 

tepat    

𝑅11 =  
4

5
= 0,8    

   

𝑅21 =  
4

5
= 0,8 

𝑅31 =  
5

5
= 1 

𝑅41 =  
2

5
= 0,4 

𝑅51 =  
3

5
= 0,6 

𝑅61 =  
4

5
= 0,8 

𝑅71 =  
5

5
= 1 

𝑅81 =  
4

5
= 0,8 

𝑅91 =  
4

5
= 0,8 

𝑅101 =  
4

5
= 0,8 

 

Kriteria Memberikan perhatian terhadap orang tua 

𝑅12 =  
4

5
= 0,8 

𝑅22 =  
4

5
= 0,8 

𝑅32 =  
5

5
= 1 

𝑅42 =  
2

5
= 0,4 

𝑅52 =  
4

5
= 0,8 

𝑅62 =  
4

5
= 0,8 

𝑅72 =  
4

5
= 0,8 

𝑅82 =  
4

5
= 0,8 

𝑅92 =  
4

5
= 0,8 

𝑅102 =  
4

5
= 0,8 

Kriteria kecepatan dalam memberikan pelayanan 

𝑅31 =  
4

5
= 0,8 

𝑅32 =  
4

5
= 0,8 
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𝑅33 =  
4

5
= 0,8 

𝑅34 =  
2

5
= 0,4 

𝑅35 =  
3

5
= 0,6 

𝑅36 =  
4

5
= 0,8 

𝑅37 =  
4

5
= 0,8 

𝑅38 =  
3

5
= 0,6 

𝑅39 =  
5

5
= 1 

𝑅310 =  
5

5
= 1 

 

Kriteria Etika dalam memberikan pelayanan 

𝑅41 =  
5

5
= 1 

𝑅42 =  
4

5
= 0,8 

𝑅43 =  
4

5
= 0,8 

𝑅44 =  
3

5
= 0,6 

𝑅45 =  
3

5
= 0,6 

𝑅46 =  
4

5
= 0,8 

𝑅47 =  
5

5
= 1 

𝑅48 =  
4

5
= 0,8 

𝑅49 =  
5

5
= 1 

𝑅410 =  
4

5
= 0,8 

 

Matrix ternormalisasi 

 

  

R =                     

                    

                          

                    

                    

                    

                       

                    

                       

                       
 

 

4. Perhitungan Nilai Preferensi 

Perolehan nilai preferensi didapat dari penjumlahan perkalian nilai ternormalisasi (R) dengan bobot 

kriteria (b) dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑃1  = 𝑏1. 𝑟11 + 𝑏1. 𝑟21 + 𝑏1. 𝑟31 + 𝑏1. 𝑟41 + 𝑏1. 𝑟51 + 𝑏1. 𝑟61 + 𝑏1. 𝑟71 + 𝑏1. 𝑟81 + 𝑏1. 𝑟91 + 𝑏1. 𝑟101 

 = 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 1 + 25 * 0,4 + 25 * 0,6 + 25 * 0,8 + 25 * 1 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 

0,8 

 = 175 

 

𝑃2  = 𝑏2. 𝑟12 + 𝑏2. 𝑟22 + 𝑏2. 𝑟32 + 𝑏2. 𝑟42 + 𝑏. 𝑟52 + 𝑏2. 𝑟62 + 𝑏2. 𝑟72 + 𝑏2. 𝑟82 + 𝑏2. 𝑟92 + 𝑏2. 𝑟102 

 = 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 1 + 25 * 0,4 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 

* 0,8 

 = 195 

 

𝑃3  = 𝑏3. 𝑟13 + 𝑏3. 𝑟23 + 𝑏3. 𝑟33 + 𝑏. 𝑟43 + 𝑏3. 𝑟53 + 𝑏3. 𝑟63 + 𝑏3. 𝑟73 + 𝑏3. 𝑟83 + 𝑏3. 𝑟93 + 𝑏3. 𝑟103 

 = 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,4 + 25 * 0,6 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,6 + 25 * 1 + 25 

* 1 

 = 190 

 

𝑃4  = 𝑏4. 𝑟14 + 𝑏4. 𝑟24 + 𝑏4. 𝑟34 + 𝑏4. 𝑟44 + 𝑏4. 𝑟54 + 𝑏4. 𝑟64 + 𝑏4. 𝑟74 + 𝑏4. 𝑟84 + 𝑏4. 𝑟94 + 𝑏4. 𝑟104 

 = 25 * 1 + 25 * 0,8 + 25 * 0,8 + 25 * 0,6 + 25 * 0,6 + 25 * 0,8 + 25 * 1 + 25 * 0,8 + 25 * 1 + 25 * 

0,8 

 = 205 
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5. Perangkingan 

Dari hasil perhitungan nilai preferensi diatas, maka perangkingan dengan diurutkan berdasarkan nilai 

yang terbesar yaitu: 

𝑃4 = 205 

𝑃2 = 195 

𝑃3 = 190 

𝑃1 = 175 

Sehingga diperoleh pengukuran kinerja sekolah berdasarkan perhitungan SAW dengan nilai preferensi P4 

= 205 menjadi pilihan terbaik karena memiliki nilai akhir perangkingan tertinggi. 

 

6. Halaman Kriteria dan Bobot 

Berikut merupakan implementasi halaman Kriteria Bobot 

 

 
Gambar 2. Halaman Kriteria dan Bobot 

 

7. Halaman Penilaian Orang Tua 

Berikut merupakan implementasi halaman Penilaian Orang Tua pada kriteria Tata Usaha 

 

 
Gambar 3. Halaman Penilaian Orang Tua 

8. Halaman Normalisasi Matriks 

Berikut merupakan implementasi halaman Normalisasi Matriks pada kriteria Tata Usaha 
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Gambar 4. Halaman Normalisasi Matriks 

9. Hasil Akhir/Perangkingan 

Berikut merupakan implementasi halaman Hasil Akhir dari perhitungan Simple Additive Weighting 

 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Akhir/Perankingan 

10. Halaman Kuesioner Orang Tua 

Berikut merupakan implementasi halaman Kuesioner Orang Tua dari kriteria Tata Usaha 

 

 
Gambar 6. Halaman Kuesioner Orang Tua dai Kriteria Tata Usaha 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. penelitian ini telah menghasilkan Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam 

Sistem Pengukuran Tingkat Kepuasan Terhadap Kualitas Kinerja Sekolah berdasarkan kriteria dan 

juga sub kriteria yang sudah ditetapkan. Pada kriteria Tata Usaha memperoleh nilai terbaik yaitu 
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bagian Etika Dalam Memberikan Pelayanan, sedangkan Mampu Memberikan Pelayanan Secara Tepat 

Waktu memperoleh nilai terendah. sehingga pihak sekolah dapat meningkatkan lagi ketepatan waktu 

dalam memberikan pelayanan tersebut. 

2. Sistem yang dibuat memiliki fungsi yang berjalan dengan baik, dibuktikan dengan pengujian Blackbox 

dengan hasil 100%, dan sistem mempermudah sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja sekolah. 

Terbukti dengan hasil User Acceptance Test dengan memperoleh nilai 4,5 dari 5.0 “Sangat Setuju”. 
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